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Keuangan dan Perbankan Syariah 

 

Peran Digital Fundraising Terhadap Peningkatan Jumlah Muzakki (Studi 

Kasus Pada Dompet Dhuafa) 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi, efektivitas dan 

peningkatan jumlah muzakki dengan adanya digital fundraising di Organisasi 

Pengelola Zakat Dompet Dhuafa. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah 

kualitatif dengan metode analisis data Triangulasi: pengumpulan data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan untuk memperoleh jawaban atas pertanyaan 

penelitian. Data yang digunakan merupakan data primer hasil dari wawancara, 

observasi dan dokumentasi. 

Hasil penelitian yang didapat menunjukkan bahwa sistem digital fundraising 

berhasil menaikan jumlh muzakki pada tahun 2018 dan 2019. Namun, terdapat 

penuruan pada tahun berikutnya yaitu tahun 2020 dan 2021. Di sisi lain sistem 

digital fundraising sangat memudahkan Dompet Dhuafa dalam pendataan 

konfirmasi donasi dan meringankan pekerjaan admin staf.  

 

Kata kunci: Zakat, Peran, Digital Fundraising.   
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Amanda Salsabilah Dythia 

Islamic Banking and Finance 

 

The Role of Digital Fundraising in Increasing the Number of Muzakki (Case 

Study on Dompet Dhuafa) 

ABSTRACT 

 

This study aims to describe the implementation, effectiveness and increase in the 

number of muzakki with digital fundraising in the Dompet Dhuafa Zakat 

Management Organization. The method used in this research is qualitative with 

triangulation data analysis method: data collection, data presentation and 

conclusion drawing to obtain answers to research questions. The data used are 

primary data from interviews, observations and documentation. 

The results obtained indicate that the digital fundraising system succeeded in 

increasing the number of muzakki in 2018 and 2019. However, there was a 

decrease in the following years, namely 2020 and 2021. On the other hand, the 

digital fundraising system greatly facilitated Dompet Dhuafa in collecting 

donation confirmation data and eased admin work. staff. 

 

Keywords: Keywords: Zakat, Role, Digital Fundraising.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada era ini telah muncul berbagai teknologi yang mendorong setiap 

masyarakat untuk menggunakan layanan internet. Di Indonesia sendiri sudah 

menerapkan berbagai kegiatan kantor tanpa harus terjun secara langsung. 

Kegiatan yang dulunya menggunakan sistem konvensional harus bertemu secara 

langsung kini dengan mudah melakukan lewat internet seperti pembelajaran 

melalui online, melakukan rapat online, belanja secara online dan dapat dengan 

cepat menerima informasi melalui teknologi digital. Kegiatan tersebut sudah 

merupakan hal yang wajar di era sekarang melalui teknologi digital. 

Perkembangan teknologi digital dapat dengan mudah dipahami oleh 

masyakarat. Pada dasarnya arus perkembangan teknologi akan menentukan 

dinamika hidup manusia saat ini dan manusia akan mengikuti alur dinamika 

tersebut. Menurut laporan We Are Social, terdapat 204,7 juta pengguna internet di 

Tanah air per Januari 2022 (Katadata Media Network, 2022). Jaringan ini harus 

dimanfaatkan demi menjangkau akses-akses terkecil dan belum terlihat efisiensi 

waktu untuk penjualan suatu produk atau pelayanan sebuah jasa, salah satunya 

adalah pengumpulan zakat. Sistem pengumpulan dana zakat di Indonesia juga 

harus terus mengembangkan inovasi baru untuk mempermudah dan memperluas 

jaringan muzakki dengan memanfaatkan teknologi digital sebagai tempat 

pembayaran zakat melalui online. 

Dengan menerapkan transaksi pembayaran melalui teknologi digital akan 

lebih menguntungkan karena melalui teknologi digital (internet) dapat 

menjangkau calon muzakki yang lebih luas dan cepat. Tingginya tingkat 

penggunaan internet ini maka menjadikan peluang untuk mengembangkan 

teknologi zakat atau digital fundraising. Berkembangnya digital fundraising maka 

jangkauan akan lebih luas, informasi dapat lebih cepat tersebar dan tentu saja 

dapat melakukan efisiensi anggaran. Tentu saja dalam pengelolaannya tidak boleh 

dikelola secara sembarangan, Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) harus memiliki 
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sistem yang baik dan teratur agar menghasilkan hasil yang bagus untuk kemajuan 

OPZ itu sendiri dan kepuasan muzakki. 

Berdasarkan data Outlook Zakat Indonesia 2021 yang disusun oleh pusat 

kajian strategis Badan Amil Zakat Nasional menyebutkan potensi zakat Indonesia 

pada tahun 2020 mencapai Rp327,6 triliun. Zakat dengan potensi terbesar adalah 

zakat perusahaan Rp144,5 triliun, kemudian ada zakat penghasilan dan jasa 

Rp139,07 triliun, zakat uang Rp58,76 triliun, zakat pertanian Rp19,79 triliun, dan 

zakat peternakan Rp9,52 triliun (Outlook Zakat Indonesia, 2021). Akan tetapi, 

jumlah yang terealisasi baru mencapai Rp 71,4 triliun atau sekitar 21,7 persen. 

Dari jumlah ini Rp 61,2 triliun tidak melalui OPZ resmi, dan hanya Rp 10,2 triliun 

yang melalui OPZ resmi. (BAZNAS, 2021) 

Dari data pusat kajian strategis Badan Amil Zakat Nasional di atas terjadi 

ketimpangan harapan dan realitas dalam penghimpunan dana zakat di Indonesia. 

Padahal berdasarkan Worldpopulationreview (Katadata Media Network, 2021) 

Indonesia merupakan negara dengan penduduk muslim terbesar pada 2021, yakni 

sebanyak 231 juta jiwa dan hal ini menjadi faktor potensi zakat yang sangat besar, 

namun jika melihat data penghimpunan zakat masih jauh dari potensi yang ada hal 

ini menjadi permasalahan yang perlu dicari tahu penyebabnya dan di benahi 

bersama. 

Banyak lembaga/ instansi yang ikut memanfaatkan era digital tersebut baik 

untuk pemasaran ataupun peningkatan pendapatan. Dalam hal ini salah satu 

lembaga/ instansi yang ikut memanfaatkan perkembangan era digital ini adalah 

OPZ Dompet Dhuafa. Dompet dhuafa sendiri merupakan salah satu OPZ yang 

membuka penerimaan zakat lewat digital. Pencapaian penerimaan dana zakat, 

infak dan wakaf pada tahun 2020 sebesar 409 miliar. Artinya selama 27 tahun 

berdiri sebagai lembaga amil zakat pencapaian penghimpunan dana di tahun 2020 

masih kalah dibandingkan dengan pencapaian kitabisa.com yang baru berumur 7 

tahun menggunakan strategi galang dana secara online. 

Tabel 1.1 Perbandingan Perolehan Donasi 

No Lembaga Usia Lembaga Tahun 2020 

1. Kitabisa.com 7 tahun 835 miliar 
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2. Dompet Dhuafa 27 tahun 370 miliar 

3.  Baznas 19 tahun 385 miliar 

Sumber: data diolah laporan perolehan donasi 

Dapat dilihat dari tabel di atas perbedaan penerimaan dari 3 organisasi 

tersebut memiliki perbedaan yang cukup signifikan padahal umur masing-masing 

organisasi juga cukup jauh berbeda. 

Berikut adalah tabel penerimaan dana zakat di OPZ Dompet Dhuafa lewat 

masing-masing kanal: 

Tabel 1.2 Penerimaan Dana Zakat Masing-Masing Kanal 

Tahun 

Digital 

Payment 

Banking 

Channel 

kanal 

lainnya 

2019 21,4% 48,2% 30,4% 

2020 68,6% 21,5% 9,9% 

Sumber: Data diolah laporan kinerja Dompet Dhuafa 2019 dan 2020. 

Melihat table 1.2 dapet dilihat kenaikan penerimaan dana zakat lewat 

digital payment di tahun 2020. Tahun tersebut merupakan tahun merebaknya virus 

Covid-19 yang mengharuskan masyarakat tetap di rumah. Pada tahun sebelumnya 

yaitu tahun 2019 penerimaan digital payment erupakan kanal penerimaan yang 

paling kecil. Maka dapat dikatakan penerimaan digital payment mengalami 

kenaikan pada tahun 2020 faktor terbesarnya adalah adanya virus Covid-19.  

Table 1.3 Jumlah Muzakki Dompet Dhuafa 

Tahun Jumlah Muzakki 

2018 40.232 

2019 78.289 

2020 46.019 

2021 44.557 

Sumber: Data Diolah 

Berdasarkan tabel 1.3 Jumlah donatur cenderung naik setiap tahun namun 

terjadi penurunan pada tahun 2020 dan 2021.   

Penelitian yang membahas mengenai digitalisasi dalam pembayaran zakat 

cukup banyak penulis temukan sebagai acuan dalam penulisan penelitian ini. 

Penelitian yang dilakukan oleh Basrowi [2020] menyimpulkan bahwa teknologi 

informasi dalam bentuk Fintech, Blockchain, Internet of Things (IoT), dan 

Kecerdasan buatan (AI), ternyata mampu membantu pengelola Baznas dalam 



4 

 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

 

menghimpun, mengelola dan menyalurkan zakat hingga penerimaan Zakat dan 

total muzaki tumbuh dapat meningkat.  

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Arief Teguh Nugroho, dkk 

(2021) mengenai Analisis Strategi Fundraising Zakat Dalam Meningkatkan 

Jumlah Muzakki Studi Pada Laz Baitulmaalku Kabupaten Karawang. 

Kenyataannya walaupun Organisasi Pengelola Zakat telah menggandeng 

berbagai macam kanal digital untuk metode pembayaran zakat, muzaki masih 

belum memanfaatkan metode tersebut. Padahal digitalisasi zakat ini sudah 

menawarkan kemudahan untuk penggunannya, yaitu dapat diakses di mana saja, 

adanya transparasi, dan juga OPZ mampu melakukan penyaluran zakat dengan 

cepat. (Swastika, 2020). 

Berdasarkan pemaparan di atas, guna mencapai target potensi zakat, perlu 

adanya upaya peningkatan muzakki dengan salah satu caranya melalui digital 

fundraising sebagai media penyedia informasi bagi masyarakat modern di mana 

zaman ini sudah memasuki 4.0. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Peran Digital Fundraising Terhadap Peningkatan Jumlah 

Muzakki (Studi Kasus Pada Dompet Dhuafa)” 

1.2 Rumusan Masalah 

Indonesia merupakan penduduk muslim terbesar pada 2021, yakni 

sebanyak 231 juta jiwa dan hal ini menjadi faktor potensi zakat yang sangat besar, 

namun jika melihat data penghimpunan zakat masih jauh dari potensi yang ada hal 

ini menjadi permasalahan yang perlu dicari tau penyebabnya dan di benahi 

bersama. Dengan adanya sistem digital fundraising yang ada di Organisasi 

Pengelola Zakat Dompet Dhuafa dapat apa dapat meningkatkan jumlah muzakki. 

Maka, berdasarkan penjelasan tersebut, masalah yang akan diteliti dalam 

penelitian ini adalah peran digital fundraising terhadap Dompet Dhuafa dalam 

meningkatkan jumlah Muzakki. 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah penelitian dalam bentuk sebagai berikut: 

1. Peningkatan muzakki dengan adanya digital fundraising. 

2. Apakah efektif penerimaan zakat lewat digital platform. 
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1.3 Pertanyaan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka yang 

menjadi pertanyaan penelitian adalah: 

1. Bagaimana implementasi digital fundraising yang diterapkan oleh OPZ 

Dompet Dhuafa kantor pusat dalam meningkatkan jumlah muzakki? 

2. Seberapa efektif peran digital fundraising yang diterapkan oleh OPZ Dompet 

Dhuafa kantor pusat dalam meningkatkan jumlah muzakki? 

3. Apakah penggunaan digital fundraising meningkatkan jumlah muzakki di 

Dompet Dhuafa kantor pusat? 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan pertanyaan penelitian maka tujuan penelitian ini untuk yaitu: 

1. Mendeskripsikan implementasi digital fundraising yang diterapkan oleh OPZ 

Dompet Dhuafa dalam meningkatkan jumlah muzakki. 

2. Mendeskripsikan efektivitas dari peran digital fundraising dalam 

meningkatkan jumlah OPZ Dompet Dhuafa. 

3. Mendeskripsikan peningkatan jumlah muzakki di Dompet Dhuafa kantor 

pusat dengan penggunaan digital fundraising.  

1.5 Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dan manfaat 

kepada pihak yang berkepentingan. Manfaat penelitian tersebut di antaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam 

bentuk keilmuan dan dapat memberikan wawasan mengenai efisiensi 

penghimpunan dana zakat lewat digital platform. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 

pengetahuan mengenai zakat terutama dalam cara penghimpunan melalui 

digital platform dan dapat menerapkan teori yang telah dipelajari di 

bangku perkuliahan sebagai informasi awal dalam penelitian lanjutan serta 

sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar strata satu. 
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b. Bagi lembaga zakat tempat penelitian, diharapkan penelitian ini 

memberikan informasi mengenai efisiensi layanan penerimaan zakat 

digital sehingga menjadi bahan evaluasi dalam pengambilan keputusan dan 

pertimbangan mengenai pengoptimalan layanan penerimaan zakat digital 

platform. 

c. Bagi lembaga zakat secara umum, penelitian ini diharapkan menjadi 

referensi untuk pengoptimalan layanan penerimaan zakat digital platform. 

1.6 Sistematika Penulisan 

 Secara garis besar sistematika penulisan yang terkandung dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan 

 Bab ini terdiri atas latar belakang penelitian yang menjabarkan data-data 

mengenai alasan penelitian ini dibuat. Selanjutnya rumusan masalah yang 

menjabarkan akar dari permasalahan. Pertanyaan penelitian merupakan acuan 

untuk menjawab akar permasalahan. Tujuan penelitian merupakan tujuan untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian. Manfaat penelitian menjelaskan 

kegunaan dari penelitian ini. Sistematika penulisan bertujuan untuk membantu 

pembaca memahami alur penelitian ini secara keseluruhan.   

Bab II Tinjauan Pustaka 

 Bab ini berisikan landasan teori yang terdiri dari landasan teori, dalam 

proposal ini mengenai peran digital fundraising dalam zakat. Selanjutnya 

penelitian terdahulu yang berkaitan dan relevan dengan proposal penelitian ini. 

Kemudian kerangka pemikiran. Selanjutnya hypothesis penulis yaitu acuan 

asumsi yang diolah oleh penulis untuk proposal penelitian ini. 

Bab III Metodologi Penelitian 

 Bab ini mengenai metodologi penelitian yang akan digunakan dalam 

penyelesaian penelitian ini. Berisi tentang jenis penelitian yang digunakan peneliti, 

objek penelitian, variabel penelitian, populasi dan sampel yang digunakan peneliti 

dalam proposal penelitian ini serta jenis, sumber data penelitian, metode 

pengumpulan dan metode analisis data. 
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Bab IV Pembahasan 

 Bab ini, menguraikan mengenai hasil dari penelitian yang telah dilakukan. 

Berisi tentang hasil data yang telah diolah, lalu menjabarkan analisis terhadap 

hasil penelitian yang telah dilakukan.  

Bab V Kesimpulan dan Saran 

 Pada bab ini berisi kesimpulan akhir yang menjabarkan jawaban atas 

pertanyaan penelitian dan saran-saran atas penelitian yang telah dilakukan peneliti 

untuk instansi terkait dan peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian kualitatif yang dilakukan peneliti pada 

Organisasi Pengelola Zakat Dompet Dhuafa Kantor Pusat mengenai peran digital 

fundraising terhadap peningkatan jumlah muzakki dapat diambil kesimpulan, 

yaitu sebagai berikut: 

 Dompet Dhuafa kantor Pusat saat ini OPZ Dompet Dhuafa masih 

menggunakan 2 (dua) sistem fundraising yaitu secara konvensional dan digital. 

Kedua sistem tetap dijalankan secara beriringan karena ada beragam generasi 

masyarakat seperti baby boomers, Milineal dan Z yang memiliki sifat berbeda. 

Kegiatan Digital Fundraising dilakukan melalui crowdfunding, Search Engine 

Marketing, Search Engine Optimize, transfer bank dan website. Hal ini dilakukan 

oleh OPZ Dompet Dhuafa guna meningkatkan jumlah muzakki serta mengikuti 

kemajuan digital. Dengan digital fundraising sangat memudahkan pekerjaan 

pendataan konfirmasi pembayaran zakat, memudahkan muzakki dalam membayar 

zakat serta meningkatkan jumlah muzakki.  

 Terjadi kenaikan jumlah muzakki yang pesat pada tahun 2017, 2018, dan 

2019 ini merupakan awal digunakannya sistem digital fundraising. Pada tahun 

2019 jumlah muzakki naik pesat dikarenakan menyebarnya Covid-19 yang 

mengharuskan masyarakat untuk tetap di rumah. Namun, terjadi penurunan 

jumlah muzakki pada tahun selanjutnya yaitu, tahun 2020 dan 2021. Dengan 

bertambahnya jumlah muzakki di Dompet Dhuafa maka total penerimaan dana 

zakat yang di terima Dompet Dhuafa juga mengalami kenaikan. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian maka saran yang dapat diberikan peneliti 

adalah sebagai berikut: 

 Sistem fundraising yang diterapkan OPZ Dompet Dhuafa melalui digital 

dapat lebih dioptimalkan melalui kanal-kanal yang sudah ada. Misalnya 

membentuk kerjasama dengan perusahaan e-commerce yang banyak digunakan 
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oleh masyarakat. Selain itu untuk membantu penggunaan sistem digital di 

pengumpulan dana zakat atau fundraising maka dapat didukung dengan 

melakukan campaign atau iklan billboard yang disertakan ajakan pesan untuk 

melakukan pembayaran lewat online digital ke website OPZ Dompet Dhuafa 

selain hanya menaruh QRIS dan nomer rekening OPZ Dompet Dhuafa. Saran 

selanjutnya agar muzakki selalu kembali melakukan pembayaran zakat di OPZ 

Dompet Dhuafa berikan ajakan secara personal lewat pesan WhatsApp atau e-mail 

dengan memberi notifikasi pengingat untuk melakukan pembayaran zakat 

khususnya Zakat Fitrah ketika waktunya sudah dekat disertai informasi untuk 

melakukan pembayaran dana zakat lewat digital dan online payment.  

 Saran kepada peneliti selanjutnya adalah untuk dapat melakukan penelitian 

dengan metode lain dari yang digunakan peneliti pada penelitian saat ini guna 

untuk mengembakan dan memperbaiki kurang sempurnanya penelitian skripsi ini. 
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Lampiran 1. Hasil Wawancara dengan Narasumber 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 22 Juli 2022 

Waktu   : 16.00 s./d 16.30 

Sifat Wawancara : Langsung 

Informan  : Adi Kurniawan  

Jabatan  : Senior Officer Digital Fundraising Dompet Dhuafa 

 

Pertanyaan wawancara: 

1. Menurut Anda sistem digital fundraising apa yang telah digunakan 

Dompet Dhuafa dalam meningkatan muzakki dalam membayar zakat? 

“Sistem digital yang digunakan dompet Dhuafa lewat digital itu… ada 

website kita search engine marketing, pembayarannya juga bisa transfer 

bank, online payment seperti OVO, Gopay, shopee, dana.” 

2. Bagaimana implementasi digital funraising dalam penerimaan zakat yang 

dilakukan Dompet Dhuafa melalui sistem non digital? 

“Non digital? implementasi program? Oke sebenernya kalau ini, ini zakat 

ya mba? sudah ketembak zakat ya. Kalau zakat biasanya teman-teman di 

program kita program ekonomi, program pemberdayaan itu memang sudah 

punya program regular. Pemberdayaan masyarakat berdasarkan kebutuhan 

di desa-desa kemudian juga ada pemberdayaan masyarakat tapi di aspek 

kesehatan juga ada. Nah pemberdayaan itu kalau di kesehatan seperti 

edukasi lebih ke preventif lah, jadi bukan kita bukan merespon orang yang 

sakit tapi mencegah sakit atau menjaganya biar enggak sakit. Kemudian 

ada juga yang di bidang sosial itu biasanya ada kita bantuan-bantuan 

langsung tapi kita sebenarnya tidak terlalu konsen tuh mbak ke sana, 

kenapa karena bantuan-bantuan yang sifatnya langsung atau charity itu 

sekali habis sedangkan yang kalau sifatnya pemberdayaan itu jangka 

panjang dan kebermanfaatannya itu bisa sustain. Lebih seperti itu sih.” 
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3. Bagaimana implementasi penerimaan zakat yang dilakukan Dompet 

Dhuafa melalui digital fundraising? 

“Oke kalau berbicara implementasi penerimaan zakat sebenarnya kita 

mengubah sistem Si Mbak. Jadi kan sekarang kan kita nih lagi dapat bonus 

demografi, apa nama Istilahnya milenial ya jadi banyak banget donator-

donatur milenial yang hadir. Kedua di sisi lain ternyata donatur dompet 

dhuafa itu sebelum milenial adalah yang karakter baby boomers kita nggak 

bisa menghilangkan mereka sedangkan mereka butuh adaptasi terhadap 

sistem… sistem digital ini mbak, makanya gimana implementasinya kita 

buat sistemnya semudah mungkin. Kita di dompet dhuafa kalau sistem 

yang lama proses konfirmasi transaksinya itu ada 6 sampai 8 langkah di 

sistem yang baru kita buat 1 langkah kita. Kemudian kita juga kembangin 

istilahnya… apa namanya transaksi menggunakan online payment jadi 

bisa bayar zakat menggunakan Ovo bisa menggunakan go-pay bisa juga 

beli apa namanya, donasi atau beli kurban menggunakan kartu kredit itu 

diperbolehkan dan kita Sudah provide sistemnya sehingga ketika donatur 

merasa mudah untuk membayar zakat, kecenderungan untuk melakukan 

transaksi kembali atau donasi kembali atau zakat kembali di masa depan 

itu tinggi jadi kita memang melihat implementasinya kita tanya ke donator, 

donatur butuh apa. Ketika kita sudah paham donatur kebutuhannya apa, itu 

jadi rujukan kita dalam mengambil inovasi di sistem. Gitu kira-kira.” 

 

4. Bagaimana dompet dhuafa mengoptimalisasikan digital fundraising untuk 

meingkatkan jumlah muzakki melalui kanal-kanal yang digunakan pada 

Dompet Dhuafa? 

“Nah kalau kita dalam meningkatkan jumlah Muzakki sebenarnya banyak 

hal ya, karena karakter-karakter muzakki ini berbeda-beda kalau tadi saya 

ungkap ada donatur atau ada Muzakki yang usianya udah cukup tua atau 

baby boomers ada juga usianya milenial ada juga yang lebih tua lagi di 

atasnya baby boomers, setiap donatur itu punya kecenderungannya 

masing-masing terhadap sistem terhadap campaign dan lain-lain. Di mana 
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namanya.. di masa sekarang milenial itu suka variasi campaign yang 

menarik, kemudian dia juga suka prosesnya mudah gak ribet dan lain 

sebagainya. Nah cara kita meningkatkan transaksi Muzakki kita membuat 

campaign yang banyak, tapi campaign yang banyak pun sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat. Misalnya kita Open campagin zakat untuk guru 

ngaji, campaign zakat untuk masyarakat di daerah ini tapi dengan 

programnya program yang pemberdayaan program jangka panjang jadi 

Kita sesuaikan dengan kebutuhan masyarakat karena memang ada juga 

beberapa masyarakat yang memang dia bayar zakat sekedar bayar zakat 

aja gitu, Tapi dia nggak tahu istilahnya zakatnya mau jadi program apa 

walaupun tetap kita laporkan di akhir tapi ketika ada kecenderungan 

campaign gitu misalnyakan tadi zakat untuk guru ngaji atau zakat untuk 

siapa gitu kita udah sampai kan itu nanti kecenderungan untuk tingginya 

muncul tambahnya transaksi tinggi. Kedua tadi sistem yang pertanyaan 

sebelumnya sistemnya kita buat Pemuda sehingga ketika khawatir nya ini 

ketika nanti sistemnya enggak mudah, ribet, panjang donatur males balik 

lagi itu yang kedua jadi sistemnya kita permudah. Ketiga report kita 

konsisten menyampaikan laporan atas donasinya gitu ya. Jadi memang kita 

pernah survei juga ternyata donatur DD ini yang paling dicari pertama itu 

setelah berdonasi adalah laporan gitu.. laporan dan notifikasi. Nah laporan 

ini menjadi hal yang sangat penting. Apalagi di isu belakangan ya terkait 

salah satu lembaga kemanusiaan gitu makanya kita concern banget agar 

setiap transaksi donasi yang masuk itu harus ada laporannya sehingga 

donatur merasa ‘Oh ternyata hasil donasi saya hasil zakat saya menjadi 

sesuatu di sini’ gitu sih mba yang ketiga.” 

 

5. Adakah perbedaan yang dirasakan Dompet Dhuafa ketika kedua sistem ini 

diterapkan? 

“Ketika dua sistem diterapkan ya perbedaan. Sebenernya kita enggak 

menghilangkan ya Mbak, maksudnya ini sistem muncul tapi sistem yang 

lama pun masih ada, proses marketing yang konvensional pun kita masih 
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jalan. Digital marketing muncul yang baru tapi kita tetap perkuat jadi 

menambah resource. Nah paling yang kita rasa sebenarnya kendala sih 

kayak kita perlu istilahnya kaya mengedukasi. Jadi agar donatur tuh 

melakukan konfirmasi atau donatur tuh dikasih tau gimana caranya gitu. 

Walaupun sebenarnya prosesnya sudah kita buat mudah tapi tetep aja ada 

donatur yang bertanya itu. Ini nanti caranya gimana, terus setelah saya 

donasi laporannya kapan, bentuknya seperti apa dan dana saya disalurkan 

ke mana dan lain sebagainya. Perbedaannya lebih ke sana tuh mba jadi kita 

perlu kuat-kuat juga mempublikasi ya, kalau kita biasanya menggunakan 

apa namanya istilahnya publikasi atau marketing konvensional kita pasang 

spanduk kita pasang billboard kita komunikasi satu arah kan itu tidak kita 

hilangkan tapi kita menambah model publikasi baru melalui kanal digital: 

sosial media, website kemudian podcast YouTube dan lain sebagainya. 

Effort-nya akan jauh lebih banyak. Perbedaan yang terakhir yang kita 

rasain itu manfaatnya kalau kanal digital ini semuanya terukur jadinya 

ketika kita bikin suatu campaign atau satu produk atau program kita tahu 

berapa orang yang donasi kita tahu berapa orang yang udah menginput 

datanya tapi enggak jadi donasi kita tahu berapa orang yang nge-share 

content kita gitu jadi semuanya ada datanya. Sehingga ketika data itu ada 

kita bisa evaluasi tuh, campaign kita bagus apa enggak cocok atau enggak 

dan lain sebagainya. Jadi ada manfaat ada kendala juga.” 

 

6. Berapa kenaikan jumlah muzakki di dompet dhuafa dengan adanya sistem 

konvensional maupun sistem digital? 

“Kalau angka kayaknya nanti perlu detail-in. Nanti Mbaknya mintanya 

datanya dari tahun berapa nih misalkan 2020, 2021 atau tahun ini. Tapi 

kalau enak sih minta data tahun lalu karna tahun ini belum selesai, nanti 

datanya bisa digeser aja. Kalau aku boleh kasih gambaran berapa kenaikan 

jumlah Muzakki itu tinggi banget sih bisa, saya lupa presentasenya. 

Kenapa tinggi banget karena kita biasanya kan menggunakan metode 

konvensional yang itu transfer bank. Nah kalau transfer bank kita kan 
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enggak ada kanal konfirmasi dan kita enggak mengisi data… ya udah 

transfer sekedar transfer kalau donatur… syukur-syukur donaturnya nelfon 

atau konfirmasi langsung, tapi kebanyakan enggak. Ada puluhan ribu 

transaksi yang tidak terkonfirmasi pun terkonfirmasi atas nama hamba 

Allah gitu yah.  

Sedangkan kalau di digital donatur wajib checkout. Dia harus checkout, 

dia harus mengisi nama dia harus mengisi email dan nomor telepon, milih 

dia donasinya untuk apa menggunakan kanal apa sehingga data donatur 

yang muncul yang yang tumbuh itu adalah data donatur yang ada datanya. 

Istilahnya bukan… kalau berbicara transaksi yang gak ada datanya itu 

banyak banget di kanal selain digital tapi kalau berbicara kanal transaksi 

yang ada datanya itu tumbuh signifikan banget gitu. Nah kalau berbicara 

data itu sejak tahun 2018 kali ya kita merasakan pertumbuhan signifikan. 

Nah kalau nanti banyak butuh angka dishare aja mba maksudnya tahun 

berapa sampai berapa nanti kita lampirkan di email aja. Takutnya saya 

nyebut sekarang terus nanti enggak sesuai.” 

 

7. Hal apa saja yang dapat mempengaruhi peningkatan jumlah muzakki 

ketika menggunakan sistem digital fundraising? 

“Banyak sih, kalau kita yang pertama kemudahan. Digital itu ada dua 

model transaksi, kalau transaksi di portal digital Dompet Dhuafa 

menggunakan online payment kayak OVO, Dana, Go-pay gitu yah 

mbaknya tidak perlu konfirmasi tapi kalau mba nya pakai transfer bank 

harus konfirmasi. Nah kita itu lagi berusaha menggeser agar donatur 

menggunakan online payment. Jadi dia tidak perlu ribet habis donasi 

melalui transfer bank BCA gitu misalnya dia harus upload bukti 

transfernya, dia harus isi data lagi, tapi kalau donatur pakau virtual account 

itu gak perlu konfirmasi pun datanya sudah masuk. Paling perbedaannya 

di situ, proses konfirmasinya aja jadi lebih mudah untuk donatur. Mungkin 

dia biasanya liat spanduk, billboard ada rekening dia transfer dia chat-an 

manual sama admin. ‘mba saya baru donasi ininya, ini buktinya, 
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donasinya untuk zakat yah.’ Tapi kalau pakai sistem digital, checkout, 

transfer, selesai, dan gak perlu chat-an lagi sama admin. Gak perlu 

ngenalin nama saya siapa, jadi kita perbedaannya itu sih jauh lebih mudah, 

jauh lebih ringkes. Dan temen-temen kita di admin pun enggak kewalahan 

dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan atau menanggapi donatur-donatur 

yang konfirmasi. Karena donatur sudah konfirmasi sendiri.  

 

8. Apa saja tantangan yang Dompet Dhuafa dihadapi selama melakukan 

digital fundraising di Dompet Dhuafa? 

“Oke tantangan yang kita hadapi pertama tuh pasti edukasi ke donatur ya.  

Karena ada donatur baby boomers yang sebenernya masih berusaha mmhh 

istilahnya dia berusaha untuk beradaptasi dengan sistem digital, covid juga 

bikin mereka mau gak mau beradaptasi gitu karena mereka ga bisa ke mall 

gitu yah, gak bisa ke kantor DD jadi intinya mereka harus beradaptasi 

dengan sistem digital. 

Kedua yang menjadi kendala itu pasti di kita itu adalah proses inovasi. 

Kenapa jadi kendala karena proses inovasi itu kadang juga membutuhkan 

istilahnya budget yang enggak sedikit sedangkan dikita kan budget ada 

batasan kan. Makanya proses inovasi itu bertahap dan ketika dijalankan 

bertahap  cenderung jadi lambat. Sedangkan kita punya  istilahnya apa 

ya… punya target yang cukup besar gitu ya agar donatur itu apa namanya 

mudah dan nyaman bertransaksi melalui kita gitu. Itu sih yang kita rasain.  

Nah kedua mungkin mungkin itu ya eh yang ketiga kendala digital 

fundraising nah paling hoax  sih infor-info hoax terkadang menjadi salah 

satu… apa namanya kendala di kita lah. Walaupun itu kebanyakan di 

twitter di satu sosmed doang, tapi kadang isu-isu, isu-isu yang sebenarnya 

nggak benar itu kadang tuh muncul dan kita harus klarifikasi, tapi lainnya 

inshaAllah eh oke sih. Kemudian tadi yang pertama edukasi untuk itu 

edukasi terkait sistem nah Untuk baby boomers. Nah untuk yang milenial 

kita edukasinaya itu cara menghitung zakat, cara membayar zakat, zakat 

penghasilan yah hitung zakat penghasilan, zakat maal kemudian fidyah 
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dan lain sebagainya. Itu sih, jadi beda edukasi tuh ini terkait sistem tapi 

yang milenial karena cenderung adaptif terhadap teknologi, nah 

pertanyaan selanjutnya adalah dia Itu belum tau cara itung zakatnya gitu 

karena kadang-kadang dia punya investasi punya tabungan terpisah-pisah 

berapa ya zakat saya. Makanya karena kanal konsultasi ZISWAF kita itu 

menjadi kanal favorit biasanya donatur itu nanya ‘saya wajib zakat nya 

berapa ya’ karena sumber penghasilan atau sumber tabungan dia itu ada di 

beberapa tempat. Tabungan investasi terus ada tabungan juga dalam 

bentuk emas harus punya asset nah itu wajib zakat apa engga. Lebih ke 

edukasi yang sifatnya apa namanya informasi.. knowledge itu sih mba 

kira-kira.”  
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Lampiran 2. Dokumentasi dengan Narasumber 
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